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Abstrak

Danau Silaban, yang terletak di Desa Siponjot, Kabupaten Humbang Hasundutan,
memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis potensi wisata yang dimiliki Danau Silaban serta
merumuskan strategi pengembangannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats), yang bertujuan
untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi pengembangan
kawasan wisata tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Danau Silaban memiliki
kekuatan berupa keindahan alam yang asri, udara yang sejuk, dan lokasi yang strategis.
Namun, terdapat beberapa kelemahan seperti infrastruktur yang kurang memadai dan
rendahnya promosi pariwisata. Peluang yang dapat dimanfaatkan antara lain peningkatan
kunjungan wisatawan, serta dukungan pemerintah dalam pengembangan pariwisata
daerah. Ancaman yang dihadapi meliputi persaingan dengan objek wisata lain di sekitar
Danau Toba dan minimnya partisipasi masyarakat dalam menjaga kelestarian alam.
Berdasarkan analisis SWOT, strategi yang disarankan adalah peningkatan infrastruktur,
promosi yang lebih intensif, serta melibatkan masyarakat setempat dalam pengelolaan dan
pelestarian lingkungan. Dengan pengembangan yang tepat, Danau Silaban berpotensi
menjadi salah satu destinasi wisata andalan yang dapat meningkatkan perekonomian lokal
dan menarik lebih banyak wisatawan.

Kata Kunci : Danau Silaban, Analisis SWOT, Potensi Wisata, Humbang
Hasundutan, Desa Siponjot.

Abstract
Silaban Lake, located in Siponjot Village, Humbang Hasundutan Regency, has great
potential to be developed as a tourist destination. This research aims to analyze the
tourism potential of Silaban Lake and formulate strategies for its development. The
method used in this study is a SWOT analysis (Strengths, Weaknesses, Opportunities,
Threats), which seeks to identify internal and external factors influencing the
development of the tourism area. The research results indicate that Silaban Lake has
strengths, such as its pristine natural beauty, cool air, and strategic location. However,
there are several weaknesses, including inadequate infrastructure and low tourism
promotion. Opportunities that can be leveraged include increasing tourist visits and
government support for regional tourism development. The threats faced include
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competition with other tourist attractions around Lake Toba and the lack of community
participation in environmental conservation. Based on the SWOT analysis, the
recommended strategies are improving infrastructure, conducting more intensive
promotion, and involving local communities in environmental management and
conservation. With proper development, Silaban Lake has the potential to become a
leading tourist destination that can boost the local economy and attract more visitors.
Keywords : Lake Silaban, SWOT Analysis, Tourism Potential, Humbang Hasundutan,
Siponjot Village.

PENDAHULUAN

Secara etimologis, pariwisata terdiri dari kata ‘wisata’ yang berarti perjalanan
(traveling); kata wisatawan yaitu orang yang melakukan perjalanan (traveler), dan
kepariwisataan yaitu kegiatan atau segala sesuatu sehubungan dengan pariwisata.
Kegiatan pariwisata membawa pengaruh sosial, ekonomi dan kebudayaan yang timbul
sebagai efek dari perjalanan wisata. Pariwisata di Indonesia menjadi salah satu industri
pariwisata penyumbang terbesar devisa negara setelah minyak dan gas. Pengembangan
industri pariwisata turut dijadikan sebagai salah satu strategi yang digunakan pemerintah
bahkan swasta untuk mempromosikan wilayah tertentu sebagai daerah wisata guna untuk
meningkatkan perekonomian dan kesempatan kerja bagi masyarakat. Pemerintah saat ini
sedang memperluas sektor pariwisata karena dianggap memainkan peran penting dalam
pembangunan Indonesia, terutama sebagai sumber pendapatan lokal dan nasional.
Indonesia memiliki potensi keindahan dan kekayaan alam yang bernilai tinggi dalam
industri pariwisata. Potensi alam tersebut dapat berupa sumber daya alam hayati dan
ekosistemnya, keanekaragaman flora, fauna dan gejala alam dengan keindahan
pemandangan yang masih alami. Sebagai bentuk wisata, ekowisata mempunyai
kekhususan tersendiri yaitu mengedepankan konservasi lingkungan, pendidikan
lingkungan, kesejahteraan penduduk lokal, dan menghargai budaya lokal.

Dalam era globalisasi sekarang ini, bidang pariwisata merupakan salah satu
kegiatan yang mempunyai peranan yang sangat strategis dalam menunjang pembangunan
perekonomian nasional. Sektor ini direncanakan selain sebagai salah satu sumber
penghasil devisa yang cukup handal, juga merupakan sektor yang mampu menyerap
tenaga kerja dan mendorong perkembangan investasi. Untuk mengembangkan sektor ini
pemerintah berusaha keras membuat rencana dan berbagai kebijakan yang mendukung
kearah kemajuan sektor ini. Salah satu kebijakan tersebut adalah menggali,
menginventarisir dan mengembangkan obyek- objek wisata yang ada sebagai daya tarik

utama bagi wisatawan.
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Menurut undang-undang Republik Nomor 10 Tahun 2009 tentang
kepariwisataan, pembangunan kepariwisataan meliputi industri pariwisata, destinasi
pariwisata, pemasaran dan kelembagaan pariwisata. Perkembangan pariwisata juga bisa
mendorong dan mempercepat pertumbuhan ekonomi. Dari sekian banyak nya wisata di
Indonesia, salah satu yang menjadi sumber devisa dan termasuk yang paling banyak
memberikan kontribusi pada anggaran pendapatan Negara di sektor pariwisata adalah
wisata yang berada di pulau Sumatera.

Sumatera utara merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang terletak di pulau
Sumatera bagian utara yang merupakan wilayah yang terkenal dengan wisatanya yang
unik dan memiliki ciri khasnya tersendiri yang tersebar di setiap kabupatennya. Salah
satunya adalah Kawasan danau toba yang terbentuk dengan alami yang memiliki ukuran
besar di Indonesia yang melintasi 7 kabupaten di Sumatera Utara, di antaranya Kabupaten
Simalungun, Kabupaten Toba Samosir, Kabupaten Samosir, Kabupaten Tapanuli Utara,
Kabupaten Humbang Hasundutan, Kabupaten Dairi, Kabupaten Karo. Danau ini
merupakan danau terbesar di Indonesia dan Danau Vulkanik terbesar di dunia.

Pengembangan Kawasan pariwisata Danau Toba yang merupakan sebagali
Kawasan pariwisata prioritas yang terdapat peraturan pariwisata yang mendukung
perkembangan Kawasan wisata ini, Yakni Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2014
tentang Rencana Ruang Kawasan Danau Toba dan Sekitarnya. Peraturan tersebut berisi
tentang aspek Pembangunan dan pegembangan Kawasan pariwisata Danau Toba, sebagai
Kawasan yang prioritas maka Pembangunan fasilitas yang mendukung pegembangan
objek wisata tersebut. Strategi pengembagan merupakan sebuah upaya yang melakukan
analisis terhadap kondisi dari lingkungan Kawasan baik internal yang memiliki
kelemahan dan kekuatan dan kondisi lingkungan yangveksternal yaitu peluang dan
ancaman yang akan di hadapi kemudian mengambil alternatif dalam menentukan strategi
yang akan dilakukan (Simamora 2022).

Kabupaten Humbang Hasundutan adalah salah satu kabupaten yang berada di
provinsi Sumatera Utara yang ber Ibu kota Dolok Sanggul. Kabupaten Humbang
Hasundutan merupakan sebuah kabupaten yang berbatasan dengan kawasan Danau Toba.
Kabupaten Humbang Hasundutan terdiri dari 10 kecamatan vyaitu: Dolok Sanggul,
Baktiraja, Lintongnihuta, Paranginan, Sijama Polang, Onan Ganjang, Pakkat, Pollung,

Tarabintang dan Parlilitan. Seperti halnya dengan daerah lain di Indonesia, kabupaten
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Humbang Hasundutan juga kaya akan potensi pariwisata. Mulai dari wisata alam, wisata
religi hingga wisata buatan juga tersaji di kabupaten Humbang Hasundutan. Pariwisata di
kabupaten Humbang Hasundutan saat ini sudah tumbuh dan berkembang sangat pesat.

Kondisi geografis kabupaten Humbang Hasundutan yang memiliki banyak
pesona keindahan dan sumber daya alam memberikan peluang bagi masyarakat sekitar
dan pemerintah daerah untuk dapat menjadikan sektor pariwisata sebagai unggulan
karena dapat mempengaruhi peningkatan pendapatan pemerintah maupun masyarakat
daerah tersebut. Keanekaragaman budaya juga menjadi salah satu daya tarik wisata
kultural yang memenuhi keinginan wisatawan mancanegara untuk berwisata di kabupaten
Humbang Hasundutan. Potensi pariwisata yang ada di kabupaten Humbang Hasundutan
diharapkan dapat membantu pemerintah daerah dalam memajukan perekonomian
masyarakat.

Di sisi lain, kabupaten Humbang Hasundutan memiliki nilai budaya dan sejarah
yang tinggi dari sudut pandang pariwisata budaya nasional. Namun masih banyak potensi
wisata yang ada dan belum dimanfaatkan secara optimal, masih terdapat beberapa
permasalahan yang perlu diatasi, seperti pemanfaatan maksimal kearifan lokal desa,
pembangunan infrastruktur dan pembangunan fasilitas penunjang pariwisata lainnya.
Oleh Kkarena itu, diperlukan suatu perencanaan yang mengintegrasikan seluruh
kemungkinan yang ada agar kawasan tersebut menjadi destinasi wisata yang dapat
memberikan manfaat besar bagi pembangunan ekonomi lokal dan masyarakat,
melestarikan lingkungan alam dan budaya, dan serta meningkatkan daya saing daerah.

Desa Siponjot, yang terletak di Kabupaten Humbang Hasundutan, Sumatera
Utara, adalah sebuah desa yang memiliki keindahan alam tersendiri. Desa Siponjot
merupakan desa yang dikelilingi oleh perbukitan, pepohonan dan suasana yang tenang.
Salah satu keunikan desa ini adalah keberadaan Danau Silaban, sebuah danau kecil yang
terletak di dalam wilayah desa tersebut. Danau ini menjadi bagian penting dari kehidupan
masyarakat Desa Siponjot, sekaligus menjadi salah satu daya tarik alam yang
menawarkan keindahan dan ketenangan. Danau Silaban dikenal sebagai salah satu danau
yang ada di Desa Siponjot, yang walaupun tidak sebesar Danau Toba, tetap memiliki
pesona yang tak kalah menarik. Airnya yang jernih dan tenang, serta pemandangan
sekitar yang asri, menjadikan danau ini tempat yang baik untuk bersantai dan menikmati

alam. Keberadaan Danau Silaban di tengah-tengah desa membuatnya mudah diakses oleh
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masyarakat luar yang datang berkunjung. Bagi masyarakat Desa Siponjot, Danau Silaban
memiliki makna yang lebih dari sekadar tempat rekreasi. Danau ini juga menjadi bagian
dari kehidupan sehari-hari mereka.

Danau Silaban mempunyai potensi yaitu sebagai sumber air minum dan sumber
air untuk keperluan sehari-hari dari Masyarakat Siponjot, danau ini juga dimanfaatkan
sebagai sumber air, sarana transportasi air, energi, irigasi, pariwisata, serta sumber protein
dari usaha perikanan. Keungulan dari danau ini adalah Lokasi strategis, keindahan alam,
dan sebauh tempat yang mempunyai Sejarah terbentuk dari danau tersebuat dan sampai
saat ini masih dipercayai oleh masyarakat. Danau ini sudah berusia 400 tahun

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi wisata
Danau Silaban di Desa Siponjot Kabupaten Humbang Hasundutan dengan menggunakan
analisis SWOT. Penelitian ini juga berupaya merumuskan strategi yang tepat untuk
mengembangkan kawasan wisata tersebut agar dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap perekonomian masyarakat lokal serta menarik lebih banyak wisatawan ke Danau
Silaban. Dengan pendekatan ini, diharapkan Danau Silaban dapat menjadi destinasi
wisata yang dikenal masyarakat luas dan berdaya saing di tingkat regional maupun
nasional.

Namun, meskipun memiliki potensi wisata yang besar pengembangan Danau
Silaban sebagai objek wisata, masih memiliki hambatan yang harus dilalui dalam
menjadikan Danau Silaban ini menjadi salah satu objek wisata di Kabupaten Humbang
Hasundutan. Begitu juga dengan masyarakat lokal yang di sayangkan sangat kurang
dalam hal partisipasi dalam pengembangan Danau Silaban ini. Oleh karena itu, penelitian
mengenai Analisi Pengembangan Potensi Danau Silaban Di Desa Siponjot Kabupaten
Humbang Hasundutan, perlu dilakukan untuk memberikan gambaran tentang strategi
dalam pengembangan Danau Silaban menjadi objek wisata di Kabupaten Humbang

Hasundutan.

METODE PENELITIAN

Menurut Moleong, (2019) Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
yaitu pendekatan penelitian dimana data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar-
gambar dan bukan angka. Data-data dapat diperoleh dari hasil wawancara, catatan

lapangan, foto, video, dokumentasi, catatan atau memo lainnya
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Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, dimana
peneliti melakukan pengamatan langsung dan wawancara mendalam dengan informan
yang sangat memahami permasalahan yang diteliti. Penelitian ini menggunakan tipe
pendekatan studi kasus dimana peneliti memfokuskan pada satu permasalahan saja dan
data dapat diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan, baik melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari berbagai cara itu, hakikatnya untuk
saling melengkapi. Ada kalanya data yang diperoleh dari wawancara belum lengkap,
sehingga harus dicari lewat cara lain, seperti observasi dan dokumentasi.

1. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa sumber data dengan wujud
primer dan sekunder karena sumber penelitian salah satu hal yang paling npenting untuk
pertimbangandalam penentu metode pengumpulan data diantaranya adalah:
2. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Data primer dibuat untuk wawancara dengan pemangku kepentingan
mengenai stratgi pengembangan Danau Silaban sebagai objek wisata. Informan yang
diperlukan ada beberapa orang diantaranya adalah pemerintah daerah (kepala desa), tokoh
masyarakat dan wisatawan. Dengan kesediaan untuk dijadikan sebagai sumber informasi
dalam wawancara yang akan dilakukan.

3. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengunpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Melalui rangkaian
kerja analisis yang dilakukan dengan penarikan kesimpulan dan mendapat penambahan
pengetahuan tambahan yang berbeda dengan analiis yang dilakukan. Berdasarkan
penelitian diperoleh melalui dokomen yang berdektan dengan penelitian yang berguna
naik untuk perbandingan, mendukung, dan pelengkap untuk mendapat data yang
ditemukan di lapangan dengan lengkap dan sesuai dengan yang diteliti dalam mendapat
informasi, yaitu: Jurnal, youtube, media online.
4. Prosedur Pengumpulan Data

Pada penelitian ini prosedur pengumpulan data yang digunakanpeneliti
diantaranya yaitu Teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.

a. Teknik Wawancara
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Teknik wawancara dilakukan dengan terstruktur yaitu menyiapkan instrume penelitian
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun sudah disiapkan.
Setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya.
Dengan wawancara yang sudah terstruktur maka pengumpul data dapat menggunakan
beberapa pewawancara sebagai pengumpul data. Setiap pewawancara memiliki
keterampilan yang sama, maka diperlukan training kepada calon pewawancara
(Sugiyono 2021:195). Dalam penelitian ini teknik wawancara yang akan dilakukan
yaitu wawancara dengan pengelola dan wisatawan yang berkunjung, tujuannya untuk
memperoleh informasi serta data yang diperlukan untuk penelitian ini.

. Teknik Observasi

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian
berkenandengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden
yang diamati tidak terlalu besar Sugiyono (2021:203).

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi
dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan motode observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian akansemakin kredibel apabila didukung
oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada (Sugiyono 2021:314-
315). Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi saat wawancara atau observasi

dilapangan, tujuannya berupa laporan serta keterangan yang didapat dilapangan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Potensi Danau Silaban di Desa Siponjot Kabupaten Humbang
Hasundutan
1.1 Keindahan Alam

Danau Silaban dikelilingi oleh bukit-bukit hijau yang subur dan hamparan lahan

pertanian yang menyatu dengan lanskap danau, menciptakan suasana alam yang asri dan

harmonis. Bukit-bukit yang mengelilingi danau ini memberikan nuansa eksotis, terutama

saat kabut tipis menutupi puncaknya di pagi hari. Lanskap ini memberikan daya tarik

visual yang memikat bagi wisatawan, terutama bagi penggemar fotografi alam. Di

sepanjang tepian danau, terdapat beberapa titik pandang yang menawarkan panorama

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora
Volume 3 Nomor 4 Oktober (2024)

5174



menakjubkan, terutama saat matahari terbenam atau terbit. Cahaya matahari yang
memantul di atas permukaan air danau yang tenang menciptakan suasana magis dan
romantis. Panorama ini dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang ingin
menikmati keindahan alam secara langsung.

Danau Silaban dikenal sebagai tempat yang tenang dan jauh dari keramaian.
Suasana damai di sekitar danau memberikan kesempatan bagi wisatawan untuk
melepaskan diri dari kesibukan hidup sehari-hari. Banyak wisatawan datang untuk
bersantai dan menikmati udara segar yang dihasilkan oleh ekosistem hutan dan
pegunungan di sekitar danau.

Lokasi danau yang berada di ketinggian juga memberikan suhu udara yang sejuk
dan menyegarkan. Hal ini menjadikan Danau Silaban menjadi tempat yang nyaman
dikunjungi kapan pun, baik di musim panas maupun musim hujan. Udara yang sejuk
tersebut menjadi nilai tambah yang sangat menarik bagi wisatawan yang ingin berlibur ke
tempat yang menawarkan kesegaran dan kenyamanan fisik.

1.2 Lokasi Strategis

Danau Silaban memiliki keunggulan dari segi lokasinya yang strategis, terutama
terkait kedekatannya dengan kawasan Danau Toba, salah satu destinasi wisata utama di
Sumatera Utara yang sudah dikenal dunia. Keunggulan utama Danau Silaban adalah
lokasinya yang tidak terlalu jauh dari kawasan utama pariwisata Danau Toba, yang sudah
dikenal sebagai salah satu destinasi prioritas nasional. Danau Silaban berjarak sekitar 1
hingga 2 jam perjalanan dari beberapa titik 5175opular di Danau Toba, seperti Balige,
Parapat, atau Pulau Samosir. Dekatnya jarak ini memungkinkan Danau Silaban menjadi
destinasi tambahan bagi wisatawan yang ingin memperluas eksplorasi mereka di sekitar
Danau Toba.

Danau Silaban berada pada jalur strategis yang dapat dilalui oleh wisatawan yang
ingin menjelajahi daerah sekitar Danau Toba. Jalur ini berpotensi menjadi bagian dari rute
wisata yang menghubungkan beberapa destinasi di kawasan Toba dan sekitarnya,
sehingga memungkinkan wisatawan untuk mengunjungi beberapa lokasi wisata dalam
satu perjalanan. Meskipun saat ini akses menuju Danau Silaban masih memerlukan
peningkatan, terdapat potensi besar untuk pengembangan aksesibilitas melalui perbaikan
dan pembangunan infrastruktur jalan yang lebih baik. Dalam beberapa tahun terakhir,

pemerintah telah memfokuskan pada pengembangan infrastruktur pariwisata di sekitar
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Danau Toba, dan Danau Silaban dapat mengambil manfaat dari inisiatif ini. Peningkatan
kualitas jalan dan jalur transportasi akan memudahkan wisatawan untuk mencapai lokasi
dan dapat meningkatkan arus kunjungan ke danau ini.

Wisatawan dapat mengakses Danau Silaban melalui jalur darat dari berbagai titik
masuk ke kawasan Danau Toba, seperti dari Bandara Internasional Silangit di Tapanuli
Utara, yang hanya berjarak sekitar 2 jam perjalanan. Dengan meningkatnya aksesibilitas
bandara ini, wisatawan domestik maupun internasional dapat dengan mudah mencapai
Danau Silaban melalui rute perjalanan yang semakin singkat.

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahawa sarana dan prasarana yang ada di
Danau Silaban belum tersedia, dikarenakan belum adanya aksi penuh dari sebagian besar
masyarakat. Sedangkan pemerintah desa sedang berfokus pada program pendidikan di
Desa tersebut.

1.3 Pengelolaan Lingkungan

Salah satu faktor penting dalam pengembangan objek wisata adalah pengelolaan
lingkungan dan kebersihan. Pemerintah desa dan masyarakat harus memastikan bahwa
objek wisata dijaga keasriannya, terhindar dari pencemaraan dan dirawat dengan baik.
Pembersihan rutin dan pengelolaan limbah yang baik juga diperlukan untuk menjaga
kebersihan dan kenyamanan wisatawan. Seperti dari hasil wawancara yang di lakukan
oleh peneliti.

Berdasarkan hasil wawancara dapat penulis simpulkan bahwa kegiatan kebersihan
desa di lakukan saat masyarakat selesai menggunakan danau tersebut. Adapun kegiatan
bersih bersih di lingkungan danau ini saat adanya program desa dan masyarakat juga ikut
serta bergotong royong.

1.4 Promosi dan Pemasaran

Pemerintah desa dan masyarakat perlu dalam melakukan promosi dan pemasaran
objek wisata yang ada. Mereka dapat menggunakan berbagai media seperti media sosial,
situs web atau kerjasama dengan pihak swasta atau instansi pariwisata setempat. Promosi
yang efektif akan membantu menarik perhatian wisatawan dan meningkatkan jumlah
kunjungan.Seperti dari hasil wawancara yang di lakukan oleh peneliti.

Berdasarkan hasil wawancara dapat penulis simpulkan bahwa promosi Danau Silaban ini
masih kurang dikarenakan masyarakat belum paham menggunakan media sosial dan

belum banyak mempunyai media sosial.
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1.5 Pengembangan Produk Wisata
Pemerintah desa bersama masyarakat dapat mengembangkan produk wisata yang
unik dan menarik. Misalnya meliputi pengembangan kerajinan tangan, pertunjukan seni
tradisional dan kuliner khas. Dengan menghadirkan pengalaman yang berbeda, wisatawan
akan lebih tertarik untuk mengunjungi objek wisata tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dapat penulis simpulkan bahwa produk wisata dari
desa siponjot belum ada, tetapi masyarakat sudah mempunyai oleh-oleh khas yang bisa di
bawa pulang olh pengunjung dari Danau Silaban.

1.6 Kerjasama dan Kemitraan
Kerjasama yang baik akan memperoleh saran dan bantuan dan memperluas
jangkauan promosi, serta mendapatkan dukungan finansial dalam pengembangan potensi
pariwisata. Untuk itu pemerintah desa perlu menjalin kerjasama dan kemitraan dengan
berbagai pihak terkait seperti dinas terkait, pihak swasta maupun komunitas lokal.

Berdasarkan hasil wawancara dapat penulis simpulkan bahwa kerjasama dari
pihak swasta dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam hal investasi dan
pengelolaan objek wisata. Dengan melibatkan pelaku industri pariwisataseperti hotel,
restoran atau agen perjalanan, dapat meningkatkan fasilitas dan pelayanan bagi para
wisatawan, sehingga pengalaman mereka saat berkujung ke Danau Silaban menjadi lebih
baik dan memuaskan.

Penting bagi pemerintah desa untuk memiliki visi jangka panjang dan komitmen
yang kuat dalam pengembangan Danau Silaban menjadi objek wisata. Dengan
konsistensi, dan strategi yang tepat, pengembangan objek wisata di Danau Silaban dapat
memberikan manfaat ekonomi dan sosial yang signifikan bagi Pemerintah dan
masyarakat setempat.

1.7 Analisis SWOT Potensi Danau Silaban

Pada tahapan ini penulis menggunakan analisis Strength, Weaknesses,
Opportunities dan Threats (SWOT) yang digunakan untuk merumuskan Analisis Potensi
Wisata Danau Silaban. Sesuai dengan kondisi dan keadaan Danau Silaban, hal ini
berdasarkan pada memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang(Opportunities),
namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman
(threats).
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2. Kendala yang Dihadapi Dalam Pengembangan Danau Silaban

Adapun Potensi yang dimiliki Danau Silaban ini sehingga cocok untuk
dikembangakan yaitu keindahan alam, sejarah tempat, dan letak yang strategis untuk
wisata lanjutan. Dalam pengembangan objek wisata tidak selamaya berjalan dengan
mudah, banyak tantangan yang di hadapi dalam pengembangan objek wisata seperti
masyarakat yang masih kurang tau apa manafaat dari objek wisata dan kurangnya
kepedulian dengan objek wisata yang berada di sekiatrnaya, dan campur tanagn dari
pemerintah yang masih kurang pendapat ini di dapat dari hasil wawancara dengan Kepala
Desa Siponjot Bapak Deka Seply Silaban menyatakan:

Berdasarkan wawancara dapat disimpulkan bahwa potensi wisata di Danau
Silaban ini ada dan sangat mungkin di kembangkan menjadi objek wisata. Dan
pemerintah desa sebenarnya sangat setuju apabila Danau Silaban dijadikan objek wisata
dimana akan banyak di kenal wisatawan lokal maupun luar. Tetapi sebagian masyarakat
masih kurang memhami apa manfaat yang akan mereka dapat jika objek wisata tersebut
dikembangakan menggunakan Danau Silaban untuk kebutuhan sehari-hari dan belum
siap menerima wisatawan yang berkunjung ke Danau Silaban dikarenakan masyarakat
berfikir pengunjung yang datang akan merusak tempat tinggal mereka.

Danau Silaban memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai objek wisata di
Kabupaten Humbang Hasundutan. Keindahan alamnya yang memukau, dengan air danau
yang jernih serta panorama perbukitan hijau di sekelilingnya, menjadi daya tarik bagi
wisatawan yang berkunjug dan mencari ketenangan. Danau ini juga cocok untuk
pengembangan ekowisata, dengan potensi untuk berbagai aktivitas seperti berperahu,
memancing, dan kegiatan wisata air lainnya. Danau Silaban juga memiliki kepentingan
strategis karena dekat dengan destinasi wisata lain di Sumut seperti Danau Toba dan bisa
masuk dalam paket wisata lengkap. Kegiatan seperti berkemah dan trekking mengelilingi
danau dengan pemandangan alam perbukitan menjadi daya tarik tersendiri bagi
wisatawan yang menyukai petualangan alam terbuka. Potensi tersebut menjadikan Danau
Silaban sangat cocok untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai destinasi wisata
berkelanjutan.

PEMBAHASAN
Danau Silaban terletak di desa Siponjot Kecamatan Lintongnihuta kabupaten

Humbang Hasundutan provinsi Sumatera Utara. Danau ini memiliki jarak tidak jauh dari

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora
Volume 3 Nomor 4 Oktober (2024)

5178



Danau Toba dan tidak jauh dari kota Dolok Sanggul jaraknya sekitar 10kilometer dari
kota Dolok Sanggul. Letaknya 500 meter dari jalan raya Dolok Sanggul menuju
Siborong-borong.

Danau Silaban juga dapat dijadikan sebagai wisata berkelanjutan menuju geosite
Sipinsur dan Hutaginjang yang letaknya berdekatan. Danau Silaban juga beberapa kali
digunakan dalam sakramen baptis selam oleh jemaat Gereja Bethel Indonesia (GBI)
Silaban. Hal ini menunjukkan bahwa Danau Silaban juga memiliki potensi besar untuk
dikembangkan sebagai destinasi wisata spiritual dan religi. Poin yang sangat penting
dalam penelitian ini adalah untuk menanamkan karakter masyarakat sekitar Danau
Silaban dan meningkatkan kesadaran wisata yang baik, sehingga kawasan Danau Silaban
menjadi salah satu destinasi wisata yang direkomendasikan.

Danau Silaban mempunyai cerita legenda yang sangat menarik yang berkisah
tentang perkelahian antara dua orang kakak beradik, kakak laki-laki bernama Datu Dalu
dan adik laki-laki bernama Sahangmaima. Mereka berdebat dan bertengkar karena
Sahangmaima tidak ingin mengalah dan memaafkan kesalahan kakaknya. Mereka
melawan dengan menggunakan lesung dan piring. Kedua senjata tersebutdilempar ke arah
yang berlawanan satu sama lain, namun tidak ada satupun yang mengenai, sehingga
senjata tersebut jatuh ke tanah di dekat Datu Dalu, dan Sahangmaima. Lesung Datu Dalu
jatuh ke arah Sahangmaima, yang tiba-tiba berubah menjadi danau yang berbentuk
lesung. Sementara itu piringSahangmaima menuju Datu Dalu, seketika berubah menjadi
danau berbentuk piring. Pertempuran tersebut berlangsung tragis dan akhirnya menjadi
legenda yang diyakini oleh masyarakat setempat.

Danau Silaban memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi destinasi
wisata yang menawarkan berbagai aktivitas menarik. Wisatawan yang datang dapat
menikmati keindahan alam sekaligus terlibat dalam berbagai kegiatan sesuai minat
mereka.

Oleh karena itu, Danau Silaban memiliki potensi besar untuk dikembangkan
sebagai bagian dari daya tarik wisata sejarah dan budaya, yang dapat menghubungkan
pengunjung dengan kekayaan tradisi dan kepercayaan masyarakat Batak yang telah

diwariskan dari generasi ke generasi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan sekaitan

dengan Strategi Pengembangan Danau Silaban sebagai Objek Wisata di Kabupaten

Humbang Hasundutan mendapatkan hasil, maka peneliti dapat menarik kesimpulan yaitu:

a.

Danau Silaban mempunyai potensi besar untuk menjadi salah satu objek wisata di
Kabupaten Humbang Hasundutan. Keindahan alamnya yang memukau, dengan air
danau yang jernih serta panorama perbukitan hijau di sekelilingnya, menjadi daya
tarik bagi wisatawan yang berkunjug dan mencari ketenangan.

Untuk sarana dan prasarana, Danau Silaban ini masih belum dibangun dikarenakan
kondisi Danau Silaban ini belum di kembangkan. Untuk fasilitas yang ada di Danau
Silaban hanya ada satu gajebo yang disumbang oleh salah satu perantau dari Desa
Siponjot yang bertujuan untuk tempat wisatawan yang berkunjung. Pemerintah desa
juga berharap agar perantau lainnya dapat menyumbangkan juga dalam bentuk
apapun dalam pengembangan Danau Silaban ini menjadi objek wisata.

Untuk pngelolaan lingkungan di Danau Silaban, sudah dilakukan dalam tiga sampai
empat kali dalam setahun dan masyarakat juga ikut serta bergotong royong dalam
pembersihan lingkungan Danau Silaban ini. Dan masyarakat juga ikut serta
membersihkan Danau ini ketika masyarakat sudah siap menggunakan Danau Silaban
ini untuk kegiatan sehari-hari.

Dalam promosi dan pemasaran Danau Silaban ini belum maksimal, dikarenakan
sebagian masyarakat belum mengerti menggunakan sosial media dan juga
masyarakat melakukan promosi hanya lewat sosial media facebook karena
kebanyakan masyarakat menggunakan facebook untuk bersosial media.

Untuk produk wisata seperti kerajinan tangan dari desa Siponjot tepatnya Danau
Silaban ini masih kurang bahkan belum ada, hanya saja masyarakat Desa Siponjot
sudah memiliki oleh-oleh khas yaitu Jeruk Thailand yang di hasilkan oleh Desa
Siponjot. Masyarakat Desa juga sudah banyak menanam dan menghasilkan jeruk
Thailad tersebut bahkan sudah menjualnya. Bibit jeruk tersebut dibawa oleh Kepala
Desa Siponjot dah dibagikan kepada sebagian masyarakat.

Untuk kerjasama dari Dinas Pariwisata sebenarnya belum terealisasikan. Pihak dari

Dinas Pariwisata Kabupaten Humbang Hasundutan sudah beberapa kali datang

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora
Volume 3 Nomor 4 Oktober (2024)

5180



mengunjungi Danau Silaban dan Pemerintah Desa agar bisa di kembangkan dan di
bangun, tetapi hambatan utama adalah masyarakat Desa Siponjot masih belum bisa
menerima dikarenakan Danau Silaban ini adalah sumber air bagi sebagian

masyarakat di Desa Siponjot.

2. Saran

Peneliti harus mampu memberikan sesuatu yang berguna untuk perkembangan

ilmu pengetahuan, baik dari instansi pemerintah, swasta, lembaga maupun segala jenis

usaha yang berkaitan dengan penelitian ini, maka dari itu dalam penelitian yang dilakukan

Mengenai Strategi Pengembangan Danau Silaban Sebagai Objek Wisata Di Kabupaten

Humbang Hasundutan, peneliti menyampaikan saran sebagai berikut :

a.

Bagi pemerintah Desa Siponjot diharapkan mampu mengembangkan Danau Silaban
menjadi Objek Wisata dan mempertahankan keindahan alam yang asri agar
pengunjung yang datang dapat juga merasakan keindahan, ketenangan, dan ke asrian
Danau Silaban

Bagi pemerintah Desa Siponjot diharapkan mampu mengembangkan Danau Silaban
menjadi Objek Wisata juga diharapkan mempercepat pembangunan dan perbaikan
infrastruktur dasar di sekitar Danau Silaban, seperti melanjutkan perbaikan akses
jalan, fasilitas umum, serta penyediaan tempat parkir dan area akomodasi.
Pembangunan infrastruktur yang memadai akan meningkatkan kenyamanan
wisatawan dan mendukung pengembangan pariwisata yang lebih berkelanjutan.
Melibatkan masyarakat lokal dalam pengembangan Danau Silaban menjadi objek
wisata. Program pelatihan diharapkan masyarakat dapat meningkatkan keterampilan
dalam industri pariwisata antara lain, pelayanan tamu, pemandu wisata, pengelolaan
homestay, dan pembuatan kerajinan tangan. Komunitas lokal juga perlu diperkuat
agar mereka dapat berperan aktif dalam menjaga kelestarian alam dan memperoleh
manfaat ekonomi dari pariwisata.Untuk pengelolaan Danau Silaban diharapkan agar
bisa berkembang dan masyarakat juga ikut serta memberikan ide kepada pemerintah
serta menerapkan ke Danau Silaban dan di tata dengan semenarik mungkin agar
dapat menarik wisatawan yang ingin datang berkunjung.

Disarankan untuk memperkuat promosi Danau Silaban melalui media digital dan
platform pariwisata, dengan menonjolkan keunikan alam dan budaya lokalnya.

Pemerintah setempat dapat bekerja sama dengan agen perjalanan untuk membuat
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paket wisata menarik yang mencakup Danau Silaban dan destinasi wisata lainnya
yang ada di kawasan Danau Toba. Penggunaan media sosial juga akan membantu
meningkatkan kesadaran akan Danau Silaban di kalangan wisatawan lokal maupun
luar.

e. Masyarakat diharapkan dapat membuat kerajinan khas dari tempat wisata Danau
Silaban ini agar wisatawan yang datang dapat menambah ekonomi masyarakat, dan
bisa juga menjadi edukasi bagi wisatawan yang datang dan yang penting juga sebagai
promosi Dnau Silaban. Produk wisata yang unik dan menarik dapat membantu
mempromosikan Danau Silaban, menarik lebih banyak wisatawan, dan meningkatkan
citra positif.

f.  Pemerintah juga di harapkan membuat solusi agar masyarakat Desa Siponjot dapat
memiliki sumber air langsung kerumah agar dalam pengembangan Danau Silaban ini
dapat di realisasikan dapat dibagun dengan bantuan pemeritah Danau Silaban ini

akan cepat berkembang dan dikenal oleh wisatawan lokal maupun luar.
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